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ABSTRAK 

 

Risti, Dwi Hidayah. 2018. Pola Asuh Orang Tua dalam Megembangkan 

Kecerdasan Spiritual Anak di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Pekalongan. Failasuf Fadli, M.S.I 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Spiritual. 

 Pola Asuh merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada 

anaknya. Orang tua mengasuh anak agar anak menjadi sukses dan mencapai 

kebahagiaan. Kebahagiaan akan tercapai jika seseorang memiliki kecerdasan 

spiritual, karena kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi di 

bandingkan kecerdasan lainnya. Dengan orang tua mendidik anaknya dengan 

menggunakan berbagai macam pola asuh yang baik dan tepat maka anak akan 

dapat mencapai kecerdasan spiritual sehingga mencapai kesuksesan dan 

kebahagiaan. 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui: 1) Bagaimana kecerdasan spiritual 

anak di dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 2) 

Bagaimana pola asuh orang tua dalam mengembangkan Kecerdasan Spritual pada 

anak di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabaupaten Batang. 

3) Apa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mengambangkan 

kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitaian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, mengambil tempat penelitian di Dukuh Paruk 

Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah mengumpukan 

data, kemudian disusun, dijelaskan dan sekaligus dianalisa, kemudian di 

simpulkan. 

Dari hasil penelitian yang lakukan menghasilkan sesuatu kesimpulan 

sebagai berikut: pertama kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk sudah berjalan 

dengan baik dengan adanya pola asuh orang tua yang baik dan benar, anak sudah 

ditanamkan tentang nilai agama sejak masih kecil yaitu dengan melatih anak 

untuk melakukan ibadah serta bersikap baik dengan teman atau keluarga. Kedua 

bahwa pola asuh orang tua di Dukuh Paruk berjalan baik dengan dibuktikan anak 

yang mematuhi perintah orang tua dan sebagian besar anak mengikuti kegiatan-

kegiatan yang bersifat rohani, seperti beribadah, mengaji, serta bersikap baik 

dengan teman, keluarga ataupun pada masyarakat. Ketiga faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 

anak yaitu dari orang tua sendiri, dari lingkungan masyarakat serta teman sebaya 

yang dibuktikan dengan semua mempunyai hal-hal yang memberikan dampak 

positif serta negative bagi kecerdasan spiritual anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Pola asuh orang tua adalah cara orang tua mengasuh anak yang 

merupakan kegiatan dalam usaha memelihara, membimbing dan 

melindungi anak untuk kelangsungan hidup, perkembangan dan 

pertumbuhan yang selaras dan seimbang, baik secara fisik maupun secara 

mental dan tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Anak 

merupakan titipan Allah yang harus dijaga baik-baik. Orang tua harus 

mampu bertanggung jawab atas anaknya. Mereka harus memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan sampai dengan kebutuhan jiwa dan sosial yang perlu 

dalam hidup. Maka perlakuan yang baik, haruslah menjamin agar 

kebutuhan-kebutuhan anak terpenuhi semuanya. Kebutuhan jiwa seperti: 

kasih sayang, rasa aman, harga diri, kebebasan dan lainnya harus betul-

betul diperhatikan.1  

Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang 

tua dengan anak, dimana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya 

dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang 

dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan 

berkembang secara sehat dan optimal.2 Pola asuh merupakan interaksi 

antara anak dan orang tua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang 

                                                           
1 Fahmilah Hidayah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kesehatan mental Anak, 

(Pekalongan: Perpustakaan STAIN, 2007), hlm. 7-8. 
2Muslima, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Finansial Anak”, (Gender 

Equality: International Journal of Child and Gander Studies), No. 1, Vol. 6, Maret 2017, hlm. 

210. 
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berarti orang tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta 

melindungi anak sehingga memungkinkan anak untuk mencapai tugas-

tugas perkembangannya. Pola asuh orang tua berarti proses interaksi 

dengan anak dimana orang tua mencerminkan anak serta menjadi teladan 

dalam menanamkan perilaku.3 

 Orang tua yang terpaku pada tanggung jawab semata dalam 

mengasuh dan membesarkana anak. Tanggung jawab tersebut diwujudkan 

dalam bentuk kepemilikan otoritas terhadap anak. Anak dituntut untuk 

patuh dan disiplin terhadap peraturan yang dibuat. Tak jarang model 

pendisiplinan yang diterapkan bersifat kaku dan keras. Berbeda halnya bila 

tugas dan peran orang tua dijalankan berdasarkan kesadaran pengasuhan 

anak, yaitu suatu kesadaran bahwa pengasuhan anak merupakan sarana 

untuk mengoptimalkan potensi anak, mengarahkan anak pada pencapaian 

kesejahteraan, dan membantu anak dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangannya dalam setiap tahap kehidupannya dengan baik. Dengan 

memiliki kesadaran pengasuhan, maka orang tua menyadari dirinya 

merupakan agen yang pertama dan utama dalam membantu 

mengembangkan kemampuan anak bersosialisasi.4 

Orang tua menginginkan agar anak-anaknya dapat mencapai 

kesuksesan, baik itu dalam karier maupun dalam hidup bermasyarakat. 

Kepandaian dan kesuksesan yang dapat diraih oleh seseorang seakan 

                                                           
3 Laili Deni, “ Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Perkembangan Balita di Posyandu 

Arjuna”, (UNUSA: Jurnal Perkembangan Balita), No. 1, Vol. 1, Maret 2015, hlm. 87. 
4 Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),  hlm. 

38-39. 
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menjadi tidak berarti bila seseorang dalam hidupnya tak juga bisa 

merasakan kebahagiaan. Disinilah sesungguhnya posisi kecerdasan 

spiritual dinilai sebagai kecerdasan yang paling tinggi bila dibandingkan 

dengan kecerdasan yang lainya  karena terkait erat dengan kemampuan 

memaknai segala sesuatu dan kebahagiaan. 

Kebahagiaan yang didapat ketika memiliki kecerdasan spiritual 

yang tinggi bukanlah kebahagiaan sesaat, akan tetapi kebahagiaan yang 

didapat adalah kebahagiaan yang lebih ke arah menentramkan batin, jiwa 

dan pikiran. Dengan memiliki kecerdasan spirtual yang tinggi, seseorang 

tidak akan terbawa arus zaman yang semakin kehilangan nilai-nilai 

kehidupan, kurangnya rasa simpati dan emppati pada sesama dan 

kurangnya kesadaran untuk menjaga alam semesta demi terjaganya 

kelangsungan hidup umat manusia. 

Kecerdasan spiritual seseorang diartikan sebagai kemampuan 

seseorang yang memiliki kecakapan transender, kesadaran yang tinggi 

untuk menjalani kehidupan, menggunakan sumber-sumber spiritual untuk 

memecahkan permasalahan hidup, dan berbudi luhur. Ia mampu 

berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam dan dirinya sendiri. 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-lagkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seeutuhnya dan 

memiliki pola pemikiran tauhid, serta berprinsip “hanya karena Allah”5 

                                                           
5 Ary Ginanjar Agustina, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

EQS,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2001, cet. 1), hlm. 57.  
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Kecerdasan spiritual adalah suatu bentuk kecerdasan dalam 

memahami makna kehidupan yang dicirikan dengan adanya kemampuan 

yang bersifat internal dan eksternal. Doe & Walch menjelaskan dalam 

bahasa yang lebih sederhana, bahwa kecerdasan spiritual adalah dasar bagi 

tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moralitas, dan rasa memiliki. 

Spiritualitas memberi arah dan makna pada kehidupan. Spiritualitas adalah 

kepercayaan akan adanya kekuatan nonfisik yang lebih besar dari kekuatan 

diri manusia, suatu kesadaran yang menghubungkan manusia langsung 

dengan Tuhan, atau apapun yang menjadi sumber keberadaan manusia. 

Spiritual intelligence juga berarti kemampuan individu untuk berhubungan 

secara mendalam dan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

dengan hati nuraninya.6 

Individu yang memiliki kecerdasan spiritual mampu menjadikan 

pengalaman hidupnya sebagai sesuatu yang selalubermakna baik dalam aktivitas 

akademik, sosial maupun keagamaannya. Bila seseorang beragama, maka ia akan 

menjadi seseorang yang berpegang teguh dengan agamanya karena mampu 

memahami makna dan nilai ajaran agamanya, sementara diapun akan bersifat arif 

dalam bergaul dengan orang lain yang berbeda agama, sekalipun dengan 

seseorang yang atheis. Hal tersebut karena tindakannya selalu mendasarkan pada 

prinsip-prinsip kemanusiaan, sosial dengan tetap melandaskan pada prinsip ajaran 

agamanya.7 

                                                           
6 Zamzami Sabiq, “Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Prososial Santri 

Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan”, (Pamekasan: Jurnal Psikologi Indonesia), No. 2, 

Vol. 1, 2012, hlm. 58.  
7 Simon M. Tampubolon, “Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa di 

Perguruan Tinggi”, (BINUS University: Journal Character Building Development Canter), No. 1, 

Vol. 1, Desember 2013, hlm 161. 
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang bahwa permasalahan 

yang terjadi di dukuh paruk ternyata masih banyak orang tua yang kurang 

memperhatikan anak-anaknya terutama dalam hal keagamaan dan moral, 

kebanyakan orang tua masih terlalu mengedepankan kecerdasan inelektual 

anak saja seperti anak harus mendapatkan ringking di kelas, anak yang 

tidak mendapatkan ringking berarti anak tersebut tidak pandai, bahkan 

dalam pengetahuan agamapun hanya dipahami sebagai sebuah ajaran dan 

sekumpulan ritual yang semu, akibatnya bentuk-bentuk perilaku, sikap dan 

cara berfikirpun  tidak mencerminkan nilai moral-spiritual dengan 

keberadaan hati nurani sebagai sumber spiritual. Orang tua belum 

mengetahui bahwa ada kecerdasan lain yang lebih penting dari pada 

kecerdasan Intelektual seperti kecerdasan Emotional dan kecerdasan 

Spiritual. Sikap orang tua yang acuh tak acuh dalam mendidik moral dan 

agama anaknya dari usia dini menjadikan anak mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan luar, sehingga saat si anak tumbuh remaja anak tersebut tak 

jarang berubah menjadi bandel dan terjerumus dalam kenakalan remaja. 

Disinilah peran orang tua yang kurang memperhatikan perkembangan jiwa 

anaknya dapat dilatarbelakangi rendahnya pendidikan yang diperoleh 

orang tua pada masa mereka mengenyam dunia pendidikan serta 

pemahaman yang kurang tentang pentingnya pendidikan moral dan 

keagamaan bagi kehidupan. 

Berangkat dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti sangat 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan mengambil judul “Pola Asuh 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



6 

 

 
 

Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak di 

Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten 

Batang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecerdasan spiritual anak di dukuh Paruk desa Bandung 

Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana pola asuh orang tua dalam mengembangkan Kecerdasan 

Spritual pada anak di dukuh Paruk desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabaupaten Batang? 

3. Apa faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua dalam mengambangkan 

kecerdasan spiritual anak di dukuh Paruk desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Kecerdasan Spiritual Anak di dukuh Paruk desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

2. Untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua dalam mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak di dukuh Paruk desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang. 
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3. Untuk mengeksplorasi faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan secara umum terutama dalam mengembangakan kecerdasan 

spiritual anak di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Dapat digunakan untuk mengetahui mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak  serta sebagai pertimbangan dalam upaya 

mengembangkan kecerdasan spiritual. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat di jadikan pertimbangan bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 

c. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru yang nantinya dapat 

dijadikan model meningkatkan proses belajar sesuai dengan disiplin 

ilmu penulis, terutama setelah terjun ke dunia pendidikan. 
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d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Dapat memberikan informasi tentang bagaimana mengembangkan 

kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitan lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

ditempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.8 Dengan turun ke 

lapangan, peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan data 

dan mengumpulkan informasi tentang pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang dari hasil analisisnya dalam bentuk deskripsi 

naratif. Metode ini digunakan karena lebih mudah mengadakan 

penyesuaian secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

subjek penelitan, memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri 

                                                           
8 Etta Mamang Sanguadji  dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktik dalam 

Penelitian, Cet. Ke 19 (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), Hlm. 28. 
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dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang 

dihadapi.9 

Dalam pendekatan ini pendekatan kualitatif 

mendeskripsikan tentang pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam 

kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data 

dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk 

skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Dukuh Paruk 

Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, yaitu 

orang yang menjawab pertnyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis 

maupun lisan.10 Sumber data di penelitian ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

                                                           
9 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumu Aksara, 

2006), Hlm. 95. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 114. 
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Sumber data primer adalah informasi yang memuat data-data 

yang berkaitan dengan pokok pembahasan.11 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 6 

sampai 12 tahun, anak yang berusia 6 sampai 12 tahun, kepala desa 

dan tokoh masyarakat di Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang. Sementara itu sumber data sekunder 

adalah sumber data kedua yang digunakan untuk menunjang sumber 

data primer, yaitu meliputi buku-buku referensi yang berkaitan dengan 

rumusan masalah atau sumber lain yang menunjang dan dapat 

memberikan informasi.12 Sumber data sekunder dalam penelitan ini  

adalah buku-buku, dokumentasi, artikel dari media masa, dan sumber 

lain yang mendukung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi adalah proses pencatatan pola perilaku 

subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang sistematis tanpa 

adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang diteliti.13 

Metode ini akan digunakan sebagai alat untuk mengetahui 

bagaimana mengembangkan kecerdasan spirituala anak di Dukuh 

Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang 

dan untuk mencari data-data yang dapat menunjukkan tentang 

                                                           
11 Ibid., hlm. 171. 
12 Saifundin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 91. 
13  Ibid., hlm. 172. 
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bagaimana mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh 

Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung.14 Wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam 

wawancara ini pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan 

kepada interview telah ditetapkan terlebih dahulu.15 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang pola asuh orang tua 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual yang didalamnya 

mencakup kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data 

mengenai hal-hal yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.16 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai gambaran 

umum Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang, batas-batas wilayah, keadaan penduduk serta 

arsip lain yang berisi catatan penting untuk kelengkapan data yang 

dibutuhkan dari penelitian ini. 

 

                                                           
14  Amirul Hadi dan Handoyo, Metode Penelitian dan Pendidikan, Cet. Ke-10 (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2006), hlm. 97. 
15  Ibid., hlm. 136. 
16  Ibid., hlm. 110. 
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5. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Maksud menganalisis data adalah untuk 

membuat data itu dapat dimengerti. Sehingga penemuan yang 

dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.17 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan tiga tahap analisis. 

a. Reduksi data 

Mereduksi data adalah merangkum, menilai hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.18 Setelah melakukan 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumentasi 

selanjutnya peneliti mereduksi data. Sehingga akan memberi 

gambaran yang jelas mengenai pola asuh orang tua dalam 

mengembangkaan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

                                                           
17 Sugiono, Metode Penelitan Kuantatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 334. 
18 Ibid,. Hlm. 334. 
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kesimpulan dan pengambilan tindakan.19 Langkah selanjutnya 

setelah mereduksi data peneliti menyajikan data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

flowchart dan sebagainya sehingga hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dipahami dan dianalisis dengan tujuan yang 

diinginkan yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan. 

c. Kesimpulan / Verifikasi 

Kesimpulan / Verifikasi adalah suatu kegiatan yang berupa 

pengambilan intisari dan penyajian data yang merupakan hasil dari 

analisis yang dilakukan.20 Proses yang ketiga ini peneliti mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, 

penjelasan, konfegurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan prosisi. Dengan adanya proses menarik kesimpilan 

maka dapat memilih data-data yang penting menjadi lebih rinci. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek dan 

sebelumnya masih remang-remang atau justru masih gelap 

sehingga diselidiki menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori.21 

                                                           
19 Metode Penelitian Pendekatan Praktik dalam Penelitian..., hlm. 199. 
20 Metode Penelitan Kuantatif Kualitatif dan R&D..., hlm. 335. 
21 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur,  Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 308-312. 
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 Sehubungan jenis penelitian yang digunakan penulis 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, maka jenis data yang 

dihasilkan adalah data lunak, yang berupa kata-kata, baik yang 

diperoleh dengan wawancara, observasi dan analisis dokumen, 

maka dalam menganalisis menggunakan metode deskriptif analitik 

yaitu upaya pengkajian secara analisis dengan pemahaman yang 

tepat sehinga akan diperoleh deskripsi yang objektif dan sistematis. 

Analisisnya dilakukan secara terus menerus, bolak balik dengan 

pengumpulan data sebagai langkah awal.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Metode Penelitan Kuantatif Kualitatif dan R&D..., hlm. 336. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian 

yaitu sebagai berikut: 

Bagian Awal, meliputi: Halaman Sampul, bagian Pernyaataan 

Keaslian(Bermaterai), Nota Pembimbing, Pengesahan, Transliterasi, 

Persembahan,  Motto,  Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, 

Daftar Gambar. 

Bagian Inti, meliputi:  

BAB I: PENDAHULUAN, yang berisi: Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian yang meliputi: 1) Jenis dan 

Pendekatan, 2) Tempat dan Waktu Penelitian, 3) Sumber Data, 4) Teknik 

Pengumpulan Data, 5) Teknik Analisis Data, Sistematika Penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI, yang berisi: Deskripsi Teori, 

meliputi: Pola Asuh Orang Tua dan Kecerdasan Spiritual. Pola Asuh 

Orang Tua yang membahas: Pengertian pola asuh orang tua, faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, macam-macam pola asuh orang tua. 

Kecerdasan Spiritual yang membahas: pengertian kecerdasan spiritual, 

ciri-ciri kecerdasan spiritual, fungsi kecerdasan spiritual anak, cara 

mengembangkan kecerdasan spiritual, faktor-faktor kecerdasan spiritual, 

perkembangan kecerdasan spiritual pada anak, pengaruh kecerdasan 

spiritual terhadap kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Kajian 

Pustaka, Kerangka Berfikir.  

BAB III: DATA POLA ASUH ORANG TUA DALAM 

MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI 
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DUKUH PARUK DESA BANDUNG KECAMATAN PECALUNGAN 

KABUPATEN BATAANG, yang berisi: berupa gambaran umum Dukuh 

Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, yang 

terdiri dari: keadaan geografis, struktur organisasi, program kerja, keadaan 

perangkat Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten 

Batang, kegiatan sarana dan prasarana, Faktor-faktor pendukung dan 

penghambat pola asuh dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak, 

dan struktur organisasi Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten 

Batang. 

BAB IV: ANALISIS DATA POLA ASUH ORANG TUA 

DALAAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN SPIRITUAL ANAK 

DI DUKUH PARUK DESAN BANDUNG KECAMATAN 

PECALUNGAN KABUPATEN BATANG meliputi: 1) analisis pola asuh 

orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh 

Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, 2) 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak  di Dukuh Paruk Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang. 

BAB V: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Bagian Akhir, meliputi: Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup 

dan Lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kecerdasan spiritual bagi anak tidak hanya orang tua saja yang dianggap 

paling dominan, tetapi pola asuh orang tua di sini untuk mencapai tujuan 

yaitu mampu berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam dan dirinya 

sendiri, serta kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang 

bersifat fitrah menuju manusia yang seeutuhnya dan memiliki pola 

pemikiran tauhid, serta berprinsip “hanya karena Allah”. Kecerdasan 

spiritual pada anak di Dukuh Paruk sendiri sudah berjalan dengan baik 

dengan adanya pola asuh orang tua yang baik dan benar, anak sudah 

ditanamkan tentang nilai agama sejak masih kecil contohnya dengan 

belajar di TPQ terdekat, melatih anak-anaknya untuk melakukan ibadah 

serta bersikap baik dengan semana teman atau keluarga. 

2. Pola asuh orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

sangat besar, yaitu orang tua mempunyai tanggung jawab dalam 

mengasuh, mendidik, serta memelihara anak sebagai wujud pertanggung 

jawaban orang tua agar nantinya anak menjadi orang yang berguna bagi 
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nusa, bangsa dan agama serta mempunyai kepribadian yang mulia. Pola 

asuh orang tua ini juga menentukan anak untuk mempunyai sikap dan 

perilaku sosial yang terpuji sesuai norma yang berlaku di masyarakat. 

Orang tua menginginkan agar anak-anaknya dapat mencapai kesuksesan, 

baik itu dalam karier maupun dalam hidup bermasyarakat. Kepandaian dan 

kesuksesan yang dapat diraih oleh seseorang seakan menjadi tidak berarti 

bila seseorang dalam hidupnya tak juga bisa merasakan kebahagiaan.  

3. Faktor yang mempengaruhi orang tua mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak diperlukan hubungan yang harmonis, baik antara anggota 

keluarga, maupun antar anggota keluarga dengan masyarakat. Dengan 

hubungan yang baik, maka akan terbina keluarga yang rukun dan damai. 

Ada pula faktor lainya yaitu dari lingkungan masyarakat dan teman sebaya 

semua mempunyai hal-hal yang memberikan dampak positif serta negatif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  “Pola asuh orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak di Dukuh Paruk Desa Bandung 

Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang” maka melalui skripsi ini 

penulis menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua, agar tetap bersemangat untuk mendidik dan 

membina anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan mempunyai 

akhlak dan moral serta mampu berhubungan baik dengan Tuhan, 

manusia, alam serta dirinya sendiri. Dan juga kepada orang tua agar 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



101 
 

 
 

tetep bersabar menghadapi anak yang mempunyai perilaku yang kurang 

baik, karena memang dilihat saat ini banyak kenakalan remaja yang 

mampu merusak diri anak sendiri. Oleh karenanya diharapkan agar 

jangan menyerah melakukan sesuatu kebaikan untuk anak tercinta demi 

masa depan bangsa, negara dan agama. 

2. Kepada anak-anak Dukuh Paruk Desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang agar senantiasa mengikuti nasehat yang diberikan 

oleh orang tua yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan 

spiritual. Ikuti apa yang disampaikan orang tua agar kita disenangi oleh 

orang lain karena mempunyai kepribadian yang baik dan perilaku yang 

kita miliki serta mampu mencapai kesuksesan dan kebahagiaan. Selagi 

nasehat dan arahan dari orang tua baik, sebaiknya anak selalu 

mendengarkan dan mengikutinya. 
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